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ABSTRACT
Perdarahan  gingiva  merupakan  salah  satu  tanda  dari  adanya  inflamasi  pada jaringan  gingiva.  Penyebab  utama  dari 
inflamasi  gingiva  adalah  akumulasi  plak. Perdarahan  gingiva  dapat  dicegah  atau  diatasi  dengan  meningkatkan  kebersihan
rongga mulut yang baik, yaitu dengan kontrol plak. Kontrol plak dapat dilakukan secara  mekanis  dan  kimia.  Kontrol  plak  secara
 mekanis  dapat  dilakukan  dengan cara menyikat  gigi, sedangkan kontrol plak secara kimia dapat dilakukan dengan pemakaian 
obat  kumur  seperti  klorheksidin  0,12%  dan  air  garam  hangat  1,2%. Klorheksidin  0,12%  merupakan  obat kumur  yang 
efektif  terhadap  bakteri  gram positif dan gram negatif, dan air garam hangat 1,2% merupakan obat kumur yang mudah  tersedia, 
murah,  dan  tidak  mengiritasi  jaringan.  Tujuan  dari  penelitian adalah  untuk  mengetahui  bagaimana  perbandingan  efektivitas
berkumur  dengan klorheksidin  0,12%  dan  air  garam  hangat  1,2%  terhadap  penurunan  perdarahan gingiva.  Jenis  penelitian 
ini  adalah  penelitian  eksperimental  klinis.  Subjek penelitian  terdiri  dari  mahasiswa  Prodi  Kedokteran  Gigi  Fakultas 
Kedokteran Universitas Syiah  Kuala  yang  sesuai  dengan  kriteria  inklusi.  Subjek  dibagikan kuesioner  dan informed  consent
kemudian  dilakukan  pemeriksaan  awal perdarahan  gingiva,  lalu  subjek  diinstruksikan  berkumur  dengan  klorheksidin 0,12% 
dan  air  garam  hangat  1,2%  selama  5  hari. Pada  hari  ke  lima,  subjek diperiksa kembali skor perdarahan gingivanya. Data
dianalisis menggunakan uji t berpasangan.  Hasil  analisis  statistik  menunjukkan  terdapat  perbedaan  yang bermakna  antara  skor
 perdarahan  gingiva  subjek  sebelum  dan  sesudah  berkumur klorheksidin  0,12%  dan  air  garam  hangat  1,2%  (p
